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Abstrak

Mencermati lebih mendalam terhadap tujuan pendidikan matematika dan standar kurikulum yang
ditetgpkan terkait dengan pendidikan Satistik di sekolah baik mengacu pada KTSP 2006 maupun
Kurikulum 2013, sdah satu tujuan pentingnya addah agar sswa mdek datistik. Tujuan dari
pendlitian ini addah untuk memberikan gambaran apa sebenarnya yang dimaksud dengan literas
datigik dan urgensinya untuk siswa. Berdasarkan hasil kgjian dapat disimpulkan bahwa literasi
statistik adalah kemampuan seseorang dalam memahami; menginterpretasikan; dan
merepresentasikan suatu data, baik dalam bentuk tabel ataupun grafik. Literasi statistik penting
bagi siswa karena pada akhirnya siswa akan dihadapkan pada perannya sebagai produsen atau
konsumen data. Sebagai produsen data, seseorang harus memahami cara menygjikan data sehingga
data yang dihasilkan mudah untuk dibaca dan dipahami oleh orang lain. Sebagai konsumen data, 1a
dituntut untuk bisa membaca data sekaligus memahami maksud yang terkandung di dalam data,
baik yang tersirat maupun yang tersurat.

Kata kunci: literasi, statistik, memahami, interpretasi

1. Pendahuluan (1993) menekankan pentingnya penguatan
pemahaman statistik di  semua  sektor

Selama seperempat  abad terakhir, kehidupan. Minat dalam  meningkatkan

statistika telah menjadi komponen kunci dari
kurikulum matematika (Franklin, C. et d,
2007). Kemguan teknologi dan metode
andisis data modern, ditambah dengan
kekayaan data masyarakat di era informas,
menyebabkan  perkembangan  kurikulum
diarahkan untuk memperkenalkan konsep-
konsep statistika ke dalam kurikulum sekol ah.
Bahkan dalam prinsp dan standar evaluas
matematika sekolah, National Council of
Teachers of Mathematics (NCTM, 1989)
memasukkan konten “Analisis Data dan
Probabilitas” dalam salah satu diantara lima
standar isi, yang meliputi Bilangan dan
Operas Bilangan, Aljabar, Geometri, Data dan
Probabilitas, dan Pengukuran.

NCTM bukan satu-satunya kelompok
yang menyerukan peningkatan pendidikan
statistik yang dimulai dari tingkat sekolah. The
National Assessment of Education Progress
(NAEP, 2005) juga mengembangkan standar
yang hampir sama sebagaimana NCTM, yaitu
dengan meningkatnya pertanyaan-pertanyaan
yang berkaitan dengan andisis data dan
probabilitas dalam ujian NAEP. Walman

kemampuan masyarakat dalam memahami
informas statistik tidak harus terbatas pada
mereka yang menggjar statistik atau yang
tertarik  daam mereformasi  pendidikan
statistik. Semua orang memiliki tanggung
jawab untuk memahami dstatistik termasuk
siswa

Murray, S. dan Gad, 1. (2002)
menyatakan All statistical messages involve
text. People may have to decode and
comprehend the meaning not only of prose or
narrative text (written or oral), but also locate,
navigate through, and interpret information in
various tabels, charts, or graphs. Semua pesan
statistik melibatkan teks. Orang mungkin harus
memecahkan kode dan memahami arti tidak
hanya prosa atau teks naratif (tertulis atau
lisan), tetapi juga menemukan, melakukan
navigasi, dan menginterpretasikan informas
dalam berbagai tabel, diagram, atau grafik.

Di  Amerika Serikat, Secretary’s
Commisson on Achieving Necessary Sills
[SCANS, 1991], tedah merekomendaskan
bahwa tolak ukur perlu dibentuk untuk
menginformaskan pendidikan datistik pada
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tingkat menengah untuk lebih mempersigpkan
sswa di dunia kerja. Dadam menanggapi
rekomendas ini, reformas dadam pendidikan
matematika tdah menganjurkan pendekatan
yang lebih luas untuk instruks datistik di
semuatingkatan (NCTM, 2000). Lebih khusus,
NCTM tdah merekomendasikan bahwa siswa
sekolah  menengah  harus  mengumpulkan
pengdaman, pengorganisasian, representad,
dan interpretas data. NCTM menyatakan,
Pengetahuan statistik diperlukan oleh siswa
untuk menjadi konsumen cerdas yang bisa
membuat keputusan penting dari suatu
informasi.

Di Indonesia, Statistika dan peluang
merupakan salah satu materi yang dipelgari
daam matematika baik pada jenjang Sekolah
Menengah  Pertama maupun  Sekolah
Menengah Atas. Standar Kompetensi Lulusan
yang terkait dengan Statistika di jenjang SMP
antara lain:  Memahami  konsep data,
pengumpulan dan penygjiian data (dengan
tabel, gambar, diagram, grafik), rentangan
data, rerata hitung, modus dan median, serta
menerapkannya dalam pemecahan masalah.
Pada jenjang SMA, siswa SMA harus mampu
memahami dan mengaplikaskan penyajian
data dalam bentuk tabel, diagram, gambar,
grafik, dan ogive, ukuran pemusatan, letak dan
ukuran penyebaran, permutasi dan kombinasi,
ruang sampel, dan peluang keadian dan
penerapannya dalam pemecahan masalah.

Kompetens dasar tersebut merupakan
penjabaran  dari  tujuan  pembelgjaran
matematika di tingkat sekolah sebagaimana
yang tertuang dalam Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP). Dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) disebutkan
kompetens: dasar yang harus dikuasai oleh
siswa dalam materi statistika adalah membaca
data dalam bentuk tabel dan diagram batang,
garis, lingkaran, dan ogive, menygjikan data
dalam bentuk tabel dan diagram batang, garis,
lingkaran, dan ogive serta penafsirannya;
menghitung ukuran pemusatan, ukuran letak,
dan  ukuran penyebaran data, serta
menafsirkannya.

Begitu  pentingnya  pengetahuan
tentang statistika dan peluang, materi tersebut
juga menjadi salah satu materi inti di dalam
Kurikulum 2013. Dalam kurikulum 2013,
materi statistika dan peluang sudah diberikan
di tingkat SMP dengan Kompetenss Dasar:
Memahami teknik penataan data dari dua
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variabel menggunakan tabel, grafik batang,
diagram lingkaran, dan grafik garis,
Mengumpulkan, mengolah, menginterpretas,
dan menygjikan data hasil pengamatan dalam
bentuk tabel, diagram, dan grafik. Kompetens
dasar pada jenjang SMA antara lain:
Mendeskripsikan berbagai penygjian data
dalam bentuk tabel atau diagram/plot yang
sesuai  untuk mengkomunikasikan informasi
dari suatu kumpulan data melaui analisis
perbandingan  berbagai varias data;
mendeskripsikan data dalam bentuk tabel atau
diagram/plot tertentu yang sesuai dengan
informas yang ingin  dikomunikasikan;
Mendeskripsikan dan menggunakan berbagai
ukuran pemusatan, letak dan penyebaran data
sesua dengan karakteristik data melalui aturan
dan  rumus serta  menafsirkan  dan
mengomunikasikannya;  Menyajikan  dan
mengolah data statistik deskriptif ke dalam
tabel distribus dan  histogran  untuk
memperjelas dan menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan kehidupan nyata.

Jka dicermati lebih mendaam
terhadap tujuana pendidikan matematika dan
sandar kurikulum yang ditetapkan terkait
dengan pendidikan datistik di sekolah baik
mengacu pada KTSP 2006 maupun Kurikulum
2013, maka sdah satu tujuan penting dari
pendidikan getistik di sekolah addah literas
datigtik. Oleh karena itu, tujuan dari penditian
ini addah untuk memberikan gambaran apa
sebenarnya yang dimaksud dengan literas
datigtik, dan kenapaliteras datistik itu penting.

2. Metode Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian
kgjian pustaka. Untuk mencapai tujuan
penelitian, pada tahap awal pendliti
mengumpulkan berbaga jurnal maupun buku
yang berkaitan dengan literas datistik.
Berdasarkan referens yang sudah diperoleh
tersebut, peneliti kemudian mengkai dan
menganalisis definis dari literas statistik dan
menygjikan urgens dari literasi statistik bagi
siswa.

3. Hasil dan Pembahasan
Literasi secara  sederhana  dapat
digambarkan sebagai kemampuan untuk membaca

dan menulisdan sering juga dikaitkan dengan
berhitung (Unesco, 2006). Dalam wacana publik,
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"literacy” kadang-kadang dikombinasikan dengan
igilah yang menunjukkan domain pengetahuan
tertentu, misanya literas matemaika, literas
sosid, literas 1PA, dan lain sebagainya

Sebagaimana yang disampaikan oleh
Darma, B. (2014), akar segada sesuatu yang
berhubungan dengan teks pasti berawal dari kata
litera, yaitu leter atau huruf. Litera menuntut
seseorang untuk memahami huruf dalam bentuk
membaca, dan di sisi lain, dengan kemampuannya
memahami huruf, seseorang dituntut juga untuk
“menciptakan huruf” dalam bentuk menulis.
Kunci untuk “menciptakan huruf” tidak lain
adalah kemampuan untuk memahami. Karena
itulah, maka literacy yang awa maknanya sempit
menjadi luas, yaitu membaca (memahami), dan
mengel uarkan pendapat berdasarkan
pemahamnnya. Lebih lanjut Darma, B. (2014)
menyatakan bahwa Literasi juga berkaitan dengan
pemikiran.  Seseorang yang  kemampuan
literasinya kuat akan mampu dengan baik dalam
membaca berbagai aspek kehidupan.

Pada konteks tersebut, walaupun literas
identik dengan kemampuan dasar dalam
membaca, menulis dan berhitung, akan tetapi titik
tekannya ada pada pemahaman. Seseorang bhisa
dikatakan literate, jika orang tersebut mampu
memahami apa yang dibaca dan
mengkomunikasikannya baik dengan bahasa tulis
maupun lisan. Hal ini sgaan dengan apa yang
didefiniskan dadam UNESCO Expert Group
meeting on Literacy Assessment pada tahun 2003
ddam Modler, S. et d (2011), bahwa literas
adalah kemampuan untuk mengidentifikag,
memahami, menginterpretasi, mengkreasi,
mengkomunikasikan dan menghitung, dengan
menggunakan aa tulis atau cetak yang
dihubungkan dengan berbagai konteks. Di
sebagian besar negara literas menyiratkan
kemampuan untuk membaca dan menulis dan
dalam beberapa hal juga menyiratkan kemampuan
untuk menggunakan angka sederhana (Walker,
Helen M.,1951).

Berkaitan dengan literas  statistik,
Wallman (1993) menyatakan “Statistical Literacy’
is the ability to understand and critically evaluate
statistical results that permeate our daily lives —
coupled with the ability to appreciate the
contributions that statistical thinking can make in
public and private, professonal and personal
decisions. Literas statistik adalah kemampuan
untuk memahami dan mengevaluas secara kritis
hasil gtatistik yang menembus kehidupan sehari-
hari. Literas statistik tidak hanya penting untuk
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masyarakat kita secara umum; literas statistik
juga relevan dengan anggota individu masyarakat
karena mereka membuat keputusan dalam
kehidupan pribadi mereka berdasarkan informasi
dan analisis risiko yang disediakan oleh orang lain
di masyarakat.

Literas datistik dapat dipahami  oleh
beberapa orang untuk menunjukkan pengetahuan
minima (mungkin formal) terhadap konsep dasar
dan prosedur statistik (Gal, 1., 2002; Schagen, I.,
1998; Watson, JM., and Kelly, B.A., 2008).
Literas statistik sebagaimanayang dikatakan oleh
Schield, M. (2013) berfokus pada pembuatan
keputusan menggunakan statistik sebagai bukti,
seperti halnya dengan literasi membaca (reading
literacy) yang berfokus pada menggunakan kata-
kata sebagal bukti. Literas datistik adalah
kompetensi sebagaimana membaca, menulis atau
berbicara. Literas satistik melibatkan dua
keterampilan membaca yakni pemahaman dan
interpretasi. Adapun buta literas  statistik

(statistical illiteracy) melibatkan
ketidakmampuan untuk memahami apa yang
sedang dibaca.

Menurut Garfield, J., dan Ben-Zvi, D.
(2008), Satistical literacy is a key ability
expected of citizens in information-laden
societies, and is often touted as an expected
outcome of schooling and as a necessary
component of adults’ numeracy and literacy.
Satigtical literacy involves understanding and
using the basic language and tools of
statistics:knowing what basic dtatistical terms
mean, understanding the use of smple dtatistical
symbols, and recognizing and being able to
interpret  different representations of data.
Literas statistik merupakan kemampuan utama
yang diharapkan dari warga negara dalam
masyarakat yang syarat akan informasi, dan
sering juga disebut sebagai hasil yang diharapkan
dari sekolah dan sebagai komponen penting dari
berhitung dan keaksaraan (literacy) orang dewasa.
Melek doatistik melibatkan memahami  dan
menggunakan bahasa dasar dan dat-aat statistik:
mengetahui apa arti istilah-istilah statistik dasar,
memahami penggunaan simbol-simbol statistik
sederhana, mengenali dan mampu
menginterpretasikan  representas  data  yang
berbeda.

Daam konteks yang lebih umum, Hayden
(2004) mendefinisikan literas statistik sebagai the
skills that a person needs in order to deal with
issues of probability and datistics arise in
everyday life. Literas  dtatistik  adadah
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keterampilan yang dibutuhkan seseorang untuk
menangani masalah probabilitas dan statistik yang
muncul dalam kehidupan sehari-hari. Forbes, S. et
al. (2011) menyatakan statistical literacy involves
creating, evaluating and using products that use
words, numbers and graphs together to
communicate messages. It includes skills in
making and using these products. Ha ini
menunjukkan bahwa literas datistik menuntut
kemampuan untuk bisa membuat dan
mengkomunikasikan pesan yang ada. Untuk
mengkomunikasikan pesan, seseorang dapat
menyajikannya dalam bentuk diagram, grafik atau
kata dan bilangan  untuk  mendukung
tersampaikannya pesan secara efektif dan efisien.
Sdain itu, seseorang yang meek statistik juga
dituntut untuk mempunya sense terhadap data
Seseorang harus mampu  mengkritiss  dan
mengevaluas data yang telah diterimanya. Ketika
menganalisis data, siswa perlu mengetahui
konteks data dan untuk mengeksplorasi dan
memahami bagaimana data tersebut dibuat.

Ga, 1. (2003) menyatakan bahwa
statistical literay refers to people’s ability to
interpret, critically evaluate, and, when relevant,
express opinions about statistical information,
data related arguments or stochastic phenomena.
Sedangkan Snell, L (1999) menyatakan literas
statistik sebagai ability to understand statistical
concepts and reasoning at the most basic level.
Senada dengan pernyataan tersebut, Garfied, J.
(2005) menyatakan bahwa literas datistik
meliputi keterampilan dasar dan penting yang
dapat digunakan dalam memahami informas atau
hasil penelitian datistik. Keterampilan ini
mencakup kemampuan untuk mengorganisas
data, menyusun dan menampilkan tabel, dan
bekerja dengan representasi data yang berbeda
Literas datistik juga mencakup pemahaman
konsep, kosa kata, dan simbol, dan termasuk pula
pemahaman tentang probabilitas sebagai ukuran
keti dakpastian.

Berdasarkan berbagai uraian di atas, maka
dapat ditarik sebuah simpulan bahwa yang
dimaksud dengan literasi datistik adalah
kemampuan seseorang daam  memahami;
menginterpretasikan; dan merepresentasikan
suatu suatu data baik dalam bentuk tabel atau
grafik. Literas statistik menekankan pada aspek
pemahaman terhadap informas atau data yang
diperoleh. Pemahaman  tersebut  meliputi
pemahaman terhadap symbol atau istilah-istilah
dasar datistik. Selain itu, kemampuan daam
menafsirkan dan mengkomunikasikan data atau
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informasi yang telah diperoleh menjadi bagian
dari literas statistik seseorang. Menafsirkan
dalam konteks ini dapat dipahami sebagai
kemampuan seseorang untuk membaca data yang
tidek dinyatakan secara langsung, sehingga
membutuhkan penafsiran berdasarkan konsep
dasar statistik yang sudah dimiliki. Selain itu,
kemampuan dalam mengevaluasi secara kritis
terhadap berbagai informas yang diterima dan
mengkomunikasikan ~ ide  aau  pendapat
berdasarkan pemahamannya menjadi unsur yang
mendukung  kemampuan literas  statistik
seseorang.

Selanjutnya apa urgens literas dtatistik
bagi siswa?

Sebagaimana yang kita ketahui bahwa
studi gatistika memberikan Sswa dat dan ide-ide
untuk dipergunakan dalam rangka beresks secara
cerdas terhadap informas kuantitatif dalam dunia
di sekitar mereka Pada tataran yang sederhana,
dengan mempelgari statistika, seseorang dapat
melakukan inferens sederhana, membaca suatu
penygjian data dan menyagjikan data dalam bentuk
yang lebih mudah dipahami. Statistika juga
diperlukan untuk dapat melakukan penelitian
secara efektif. Tanpa penggunaan statistik akan
sangat  sulit  untuk  membuat  keputusan
berdasarkan data yang telah dikumpulkan dari
sebuah penelitian.

Statistika juga penting untuk dikuasai
karena dengan pengetahun statistika, seseorang
akan mampu membaca data yang ada dalam
penelitian yang mengandung beberapa bentuk
datistik. Tanpa pemahaman statistika, informasi
yang terkandung akan menjadi tidak berarti.
Kemahiran dalam dtatistika memungkinkan
seseorang untuk menjadi produktif. Oleh karena
itu, semua siswa harus belgar datistika sebagai
bagian dari pendidikan mereka (Watson, J. M.
2006). Kemampuan untuk  mengandiss,
menafsirkan, dan mengkomunikasikan informas
dianggap merupakan keterampilan penting dan
sdah sau cara yang dapat dilakukan addah
mengintegraskan konsep-konsep  datistik ke
daam kelas matematika (Méditio-Mavrotheris &
Mavrotheris, 2006).

Literas satistik sangat diperlukan bagi
siswa karena setiap orang paling tidak dihadapkan
pada salah satu dari dua pilihan, yaitu sebagai
produsen statistik atau konsumen dtatistik. Baik
produsen dan konsumen statistik harus melek
dtatistik sebagaimana yang dikatakan oleh Ronald
Seifer, R. (2009). “... both producers and
consumers of satistics should be datistically
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literate”. Pada tingkat sekolah, faktor yang
berkontribusi  terhadap  pentingnya siswa
mengembangkan keterampilan literas  statistik
adalah harapan untuk berpartisipasi sebagai warga
negara dalam suatu informas dan data (Watson,
JM., 2003).

Sebagai produsen data, siswa harus
memahami cara menygjikan data sehingga data
yang dihasilkan mudah untuk dibaca dan
dipahami oleh orang lain. Sebagai seorang
konsumen data, la dituntut untuk bisa membaca
data sekaligus memahami  maksud yang
terkandung di dalam data, baik yang tersirat
maupun yang tersurat. Hal ini sgalan dengan apa
yang diungkapkan oleh Goodall dalam Wade, B.
&  Goodfellow, M. (2009), datistical
literacy—involves the ability to critically evaluate
the use of datistical data by others, in media and
elsewhere. This refers to the use of official
statistics, both in providing “‘snapshots”  of
current situations and in showing important
changes over time.

Franklin, C., et a. (2007) menyatakan
bahwa literasi statistik sangat penting dalam
kehidupan baik sebagai konsumen, warga negara,
dan profesional. Literas satistik adalah
kompetens yang sangat penting bagi produsen
dan konsumen data (Seifer, 2009). Senada dengan
pendapat tersebut, Kasonga, R.A. and Corbett,
A.D., (2008) menyatakan bahwa literas statistik
adal ah tujuan penting dari pendidikan statistik.

Literas dtatistik penting untuk dimiliki,
karena Salah satu komponen dari seseorang yang
melek statistik adalah memiliki kemampuan untuk
memahami dan mampu mengkritis data atau
informasi yang diperolehnya baik dari orang lain
maupun institus forma seperti Badan Pusat
Statistik. Kemampuan untuk membaca dan
mengkritis gegaageada yang nampak dari
informas  dtatistik dan  kemampuan untuk
mengkomunikasikannya melaui bahasa sendiri
adalah bagian dari melek statistik.

Membekali setigp siswa untuk memiliki
kemampuan dasar dadam membaca dan
memahami  penygiian data serta mampu
menginterpretasikan data, bahkan menyajikan
data dalam bentuk tabel atau grafik adaah
penting. Kemampuan tersebut adalah kemampuan
dasar yang harus dimiliki oleh siswa sebagai dasar
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih
tinggi atau bahkan sebagai bekal pada saat sudah
terjun dalam dunia kerja. Kemampuan tersebut
disebut juga dengan literas doatistik. Bahwa
kemampuan untuk meningkatkan literasi statistik
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merupakan kebutuhan penting pada masyarakat
yang sarat akan informasi statistik (McAlevey,
Lynn and Sullivan, Charles, 2010).

Literas datistik tidak bisa lagi dilihat
sebagal  keterampilan yang dibutuhkan oleh
beberapa orang tertentu; literas dtatistik adalah
pengetahuan penting yang dibutuhkan oleh semua
yang harus dikembangkan mulai pada usia dini
dan dibangun di sepanjang jenjang sekolah,
sebagaimana yang dinyatakan oleh Ruth Carver
(2012), Satidtical literacy can no longer be
viewed as a skill needed by a select few; it is
essential knowledge required by all that must be
developed beginning at an early age and built on
throughout one’s school years. Untuk mencapai
tujuan tersebut, sangat penting bagi para guru di
semua tingkatan untuk menjadi literate statistik,
guru juga dituntut untuk memiliki aat pedagogis
yang diperlukan untuk memberikan pengalaman
belgar yang berkualitas yang mengembangkan
dan memperdalam pemahaman statistik siswa.

Membekali setigp siswa untuk memiliki
kemampuan dasar dalam membaca dan
memahami  penygjian data serta mampu
menginterpretasikan data, bahkan menyagjikan
data dalam bentuk tabel aau grafik adalah
penting. Kemampuan tersebut adalah kemampuan
dasar yang harus dimiliki oleh siswa sebagal dasar
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih
tinggi atau bahkan sebagai bekal pada saat sudah
terjun dalam dunia kerja.

Untuk membangun kemampuan literasi
statistik siswa relatif membutuhkan waktu yang
cukup lama agar bisa berkembang. Hal tersebut
tidak bisa diassh hanya melalui tingkat sekolah
SMA sga Caa yang paing pasti untuk
membantu siswa mencapai tingkat literas yang
diperlukan adalah dengan memulai  proses
pendidikan statistik di tingkat sekolah dasar dan
terus memperkuat dan memperluas kemampuan
literas statistik siswa tersebut melalui sekolah
tingkat menengah dan atas. Lulusan SMA yang
memiliki literas  statistik akan mengetahui
bagaimana memahami dan menafsirkan data di
surat kabar, dan akan menggukan pertanyaan-
pertanyaan yang tepat tentang klaim dsatistik.
Dengan kata lain, siswa akan mampu untuk
berpikir kritis terhadap informasi atau data yang
dibacanya.

Siswayang memiliki literasi statistik akan
merasa nyaman menangani  keputusan-keputusan
kuantitatif yang muncul pada pekerjaan, dan akan
mampu membuat keputusan tentang kualitas isu-
isu kehidupan. Lulusan SMA yang memiliki
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literasi statistik akan dapat memahami kesimpulan
dari investigas ilmiah dan mampu memberikan
pendapat atau informasi tentang legitimas hasil
yang dilaporkan (Franklin, C., et al. 2007).

4. Kesmpulan dan Saran

Berdasarkan uraian yang sudah
dideskripsikan, dapat dibuat smpulan sebagai
berikut:

- Literas  datitik addah  kemampuan
seseorang dalam memahami;
menginterpretasikan; dan
merepresentasikan suatu suatu data, baik
dalam bentuk tabel ataupun grafik
Siswa yang memiliki literas statistik akan
merasa nyaman menangani keputusan-
keputusan kuantitatif yang muncul pada
pekerjaan, dan akan mampu membuat
keputusan  tentang  kuditas  isu-isu
kehidupan
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